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ABSTRAK

Background: Perkembangan zaman yang pesat ini telah memberikan dampak positif
maupun negatife terhadap budaya lokal. Salah satu dampak negatifnya yaitu semakin
tergerusnya budaya lokal akibat modernisasi dan globalisasi. Kegiatan ini bertujuan
untuk melestarikan budaya lokal di Simpang Koto Medan, Kabupaten Indragiri Hulu
melalui upaya literasi dan numerasi berbasis budaya. Metode: Mitra dalam pengabdian
ini yaitu Dinas Pendidikan Indragiri Hulu dan SDN 012 Beringin Jaya. Jumlah peserta
adalah 12 guru dan 35 siswa. Pengabdian ini dilaksanakan dengan metode penerapan,
Pengumpulan informasi melalui wawancara mengenai cagar budaya yang ada di
Kabupaten Indragiri Hulu dan soal tes kemampuan literasi dan numerasi. Hasil: Cagar
budaya yang ditemukan di kabupaten indragiri hulu yang memiliki nilai budaya dan
layak diimplementasikan dalam buku cerita yaitu istana raja Indragiri, makam raja-raja
Indragiri, rumah adat melayu, upacara tradisional, dan beberapa kesenian tradisional.
Pengabdian ini menghadilkan 3 buah buku cerita bergambar yang valid untuk
digunakan siswa sekolah dasar sebagai penguatan literasi dan numerasi. Kesimpulan:
Pengabdian ini mampu memberdayakan guru dalam menghasilkan buku-buku inovatif
untuk pembelajaran serta melalui penerapan buku cerita bergambar berbasis budaya
ini juga mampu memberikan penguatan literasi dan numerasi siswa dengan tingkat
pemahaman literasi siswa sebesar 69% dan pemahaman numerasi 57%.
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ABSTRACT

Background: The rapid development of this era has positively and negatively impacted
local culture. One of the negative impacts is the increasing erosion of local culture due
to modernization and globalization. Through culture-based literacy and numeracy
efforts, this activity aims to preserve local culture in Simpang Koto Medan, Indragiri
Hulu Regency. Method: Partners in this service are the Indragiri Hulu Education
Department and SDN 012 Beringin Jaya. The number of participants was 12 teachers
and 35 students. This service uses the application method, collecting information
through interviews regarding cultural heritage in Indragiri Hulu Regency and literacy
and numeracy test questions. Results: Cultural heritage found in the Indragiri Hulu
district that has artistic value and is worthy of being implemented in a storybook is the
Indragiri king's palace, the tombs of the Indragiri kings, Malay traditional houses,
traditional ceremonies, and several traditional arts. This service presents three valid
picture storybooks for elementary school students to strengthen literacy and numeracy.
Conclusion: This service can empower teachers to produce innovative books for
learning, and through the application of culture-based picture story books, it is also able
to strengthen students' literacy and numeracy with a level of student literacy
understanding of 69% and numeracy understanding of 57%.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, literasi dan numerasi menjadi dua pilar penting dalam
perkembangan pendidikan di seluruh dunia (Mulyati et al., 2024). Kemampuan literasi, yang
mencakup kemampuan membaca dan menulis, serta numerasi, yang mencakup kemampuan
memahami dan menggunakan konsep-konsep matematika dasar, tidak hanya dianggap sebagai
keterampilan mendasar bagi siswa, tetapi juga menjadi indikator utama dalam menilai kemajuan
pendidikan suatu masyarakat. Namun, di tengah pesatnya perkembangan globalisasi dan
teknologi, literasi dan numerasi sering kali terlepas dari konteks budaya lokal, yang sebenarnya
memainkan peran krusial dalam membentuk identitas individu dan masyarakat (Poernomo et al.,
2021). Pada titik inilah pentingnya integrasi antara literasi, numerasi, dan budaya lokal menjadi
sangat relevan.

Literasi adalah kemampuan individu untuk membaca, menulis, memahami, dan
menggunakan informasi secara efektif dalam berbagai konteks. Literasi tidak hanya terbatas pada
kemampuan teknis membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan untuk berpikir
kritis dan menganalisis teks dalam berbagai bentuk, termasuk teks tertulis, visual, dan digital.
Literasi sangat penting untuk partisipasi penuh dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya,
karena memungkinkan individu untuk mengakses pengetahuan, berkomunikasi secara efektif,
dan berkontribusi pada masyarakat (Annas et al.,, 2024). Numerasi adalah kemampuan untuk
memahami dan bekerja dengan angka serta konsep matematika dasar dalam kehidupan
seharihari. Ini mencakup kemampuan untuk melakukan operasi matematika seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian, serta memahami konsep seperti pengukuran, pola, dan
data statistik.

Numerasi juga melibatkan kemampuan untuk menerapkan pemikiran matematis dalam
situasi praktis, seperti mengelola uang, membaca grafik, dan membuat keputusan berdasarkan
angka. Numerasi penting untuk membantu individu mengembangkan keterampilan problem-
solving dan berpikir logis dalam berbagai konteks. Budaya adalah sekumpulan nilai, norma,
kepercayaan, adat istiadat, pengetahuan, seni, bahasa, dan praktik sosial yang diwariskan dari
generasi ke generasi dalam sebuah masyarakat (Asriyani & Setyadi, 2023; Sarwoedi et al., 2018).
Budaya mencerminkan cara hidup suatu kelompok manusia dan mempengaruhi cara mereka
berpikir, berinteraksi, serta memahami dunia di sekitar mereka. Budaya juga mencakup
manifestasi material seperti pakaian, makanan, arsitektur, dan seni, serta hal-hal immaterial
seperti tradisi, moralitas, dan agama. Dalam lingkup yang lebih luas, budaya berperan penting
dalam membentuk identitas sosial dan menjadi sarana bagi komunitas untuk mempertahankan
warisan mereka dan mengadaptasi diri terhadap perubahan zaman (Hutauruk, 2020; Izza, 2023;
Putra et al., 2020).

Buku cerita berbasis budaya lokal hadir sebagai salah satu sarana yang efektif untuk
memperkuat keterkaitan antara literasi, numerasi, dan budaya (Ananda et al., 2022; Oktaviani et
al.,, 2024; Rizky & Karneli, 2022). Dalam hal ini, cerita-cerita lokal yang diangkat dari tradisi lisan
maupun sejarah suatu daerah tidak hanya berfungsi sebagai media untuk meningkatkan
kemampuan literasi dan numerasi siswa, tetapi juga sebagai cara untuk memperkenalkan dan
melestarikan nilai-nilai budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi (Iskandar et al., 2024;
Muna et al., 2020). Sebuah buku cerita yang disusun dengan mempertimbangkan kearifan lokal
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mampu menjembatani kesenjangan antara pendidikan modern dan upaya pelestarian budaya
(Muhammad & Novitasari, 2020; Oktaviani et al., 2022; Sholeh & Supriadi, 2021). Hal ini penting,
terutama di daerahdaerah yang kaya akan sejarah dan tradisi, seperti Simpang Koto Medan,
Kabupaten Indragiri Hulu.

Dalam konteks ini, teori literasi budaya (cultural literacy) menjadi sangat relevan. Teori ini
menekankan pentingnya memahami dan menggunakan elemen-elemen budaya sebagai bagian
dari proses literasi (Iskandar et al., 2024). Dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya ke dalam
proses pembelajaran, siswa tidak hanya diajak untuk mengenal huruf dan angka, tetapi juga
memahami konteks budaya yang melingkupi kehidupan mereka sehari-hari. Numerasi, di sisi
lain, juga dapat diajarkan melalui pendekatan budaya (Prasetiawan et al., 2020; Wahyuni et al.,
2020; Yayuk et al., 2023). Misalnya, konsep-konsep matematika sederhana seperti menghitung,
pengukuran, dan pola dapat dikaitkan dengan kegiatan sehari-hari dalam budaya lokal, seperti
tradisi dagang, seni kerajinan, atau upacara adat (Marni & Pasaribu, 2021).

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pendidikan yang berorientasi pada
budaya lokal masih sering terabaikan. Banyak siswa di daerah-daerah pedesaan yang lebih
familiar dengan cerita-cerita asing dibandingkan dengan kisah-kisah dari daerah mereka sendiri
(Jayanti et al., 2021). Selain itu, penggunaan materi ajar yang kurang relevan dengan konteks
budaya setempat membuat proses belajar menjadi kurang bermakna bagi siswa (Loko et al., 2022).
Dalam hal ini, buku cerita berbasis budaya lokal diharapkan mampu mengatasi tantangan
tersebut. Dengan menghadirkan cerita-cerita yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa,
mereka dapat lebih mudah memahami dan menghargai nilai-nilai budaya yang ada, sekaligus
meningkatkan keterampilan literasi dan numerasi mereka (Dewi & Ekawati, 2022; Purwaningrum
et al., 2023; Putra et al., 2020).

Namun, kemampuan literasi dan numerasi siswa Indonesia masih dikategorikan rendah.
Sesuai dengan hasil tes PISA tahun 2022 menunjukkan peringkat Indonesia dalam bidang literasi
matematika berada pada peringkat 12 dari bawah yang diikuti oleh 81 negara (OECD, 2023).
Sebelumnya, pada PISA 2018 Indonesia berada di peringkat 7 dari bawah yang diikuti oleh 79
negara (OECD, 2019). Walaupun perolehan hasil test PISA 2022 mengalami peningkatan dengan
naik 5 posisi, namun hasil ini menunjukkan masih berada pada kategori rendah. Kemudian,
Rendahnya kemampuan matematika siswa Indonesia ini tentu juga berhubungan dengan
rendahnya minat baca mereka (Putra et al., 2020). Hal ini sesuai juga dengan hasil PISA 2022
Indonesia berada di peringkat ke-11 dari bawah yang diikuti oleh 81 negara (OECD, 2023). Saat
siswa melakukan kegiatan membaca, diharapkan mereka dapat mengembangkan kemampuan
untuk mencari dan mengelola informasi yang diperlukan dalam pembelajaran abad ini yang
berfokus pada ilmu pengetahuan dan teknologi (Septikasari, 2018).

Lebih jauh lagi, integrasi literasi, numerasi, dan budaya dalam buku cerita memiliki potensi
besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Seperti yang ditemukan dalam penelitian
(Oktaviani et al., 2022) bahwa penggunaan buku cerita bergambar dapat meningkatkan motivasi
siswa dalam membaca yang dapat menguatkan kemampuan literasi mereka. Penelitian lain juga
dilakukan oleh (Arianty, 2023) menghasilkan temuan bahwa penggunaan buku cerita bergambar
dapat menumbuhkan gerakan literasi sebagai kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa.

Penggunaan buku cerita bergambar pada siswa usia sekolah dasar juga sesuai dengan
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karakteristik mereka yang menyukai hal-hal bergambar dan berwarna-warni (Anggriani et al.,
2022). Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada penguasaan keterampilan dasar, tetapi juga pada
pengembangan karakter dan identitas budaya siswa. Terlebih di era globalisasi ini, ketertarikan
siswa sekolah dasar terhadap budaya daerah semakin berkurang (Pratikno & Hartatik, 2023;
Wulandari et al., 2023).

Maka, perlu dilakukannya implementasi budaya dalam pembelajaran siswa, salah satunya
melalui buku bacaan siswa. karakteristik siswa usia sekolah dasar yang menyukai hal-hal
bergambar dan berwarna, maka dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan buku-buku bacaan
yang menarik bagi siswa dengan berbasis budaya daerah. Ketika siswa diajak untuk membaca
cerita tentang tempat, tradisi, atau tokoh yang mereka kenal, mereka akan merasa lebih terhubung
dengan materi yang diajarkan dan termotivasi untuk belajar. Ini sejalan dengan teori
keterhubungan sosial dalam pendidikan, yang menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif
terjadi ketika siswa merasa bahwa materi yang mereka pelajari relevan dengan kehidupan mereka
sendiri (Nisa & Murtaplah, 2021). Dalam konteks Simpang Koto Medan, Kabupaten Indragiri
Hulu, upaya ini menjadi semakin mendesak mengingat pentingnya melestarikan nilai-nilai
budaya lokal di tengah arus modernisasi yang terus berkembang. Oleh karena itu, tujuan kegiatan
pengabdian ini disusun untuk menyoroti pentingnya literasi dan numerasi berbasis budaya,

khususnya melalui media buku cerita yang berakar pada warisan budaya lokal.

METODE PELAKSANAAN

Metode penerapan yang dirancang untuk mengembangkan dan mengimplementasikan
buku cerita berbasis budaya lokal. Tujuan utama dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
untuk meningkatkan pentingnya kesadaran masyarakat, terutama generasi muda tentang
pelestarian cagar budaya di Kabupaten Indragiri Hulu. Tentunya pelaksanaan kegiatan
melibatkan berbagai pemangku kepentingan serta menggunakan berbagai metode yang interaktif.
Metode penerapan memerlukan kerja sama dengan masyarakat setempat, terutama pemuka adat
serta Dinas Pariwisata (Kepala Dinas Kabupaten Inhu).

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SDN 012 Beringin Jaya, dengan jumlah peserta
adalah 12 guru dan 35 siswa sekolah dasar. Semua peserta aktif dan sangat antusias dalam

kegiatan pengabdian ini.

Tabel 1. Tahapan Metode Kegiatan Literasi dan Numerasi Budaya

No Tahapan Pengabdian Kegiatan

Penelitian dan Menggmpulkan 1nformas? mengenai cagar -bu.da.ya yang
1 ada di Kabupaten Indragiri Hulu serta nilai-nilai budaya

Pengumpulan Data lokal yang perlu dilestarikan.
Penyusunan Buku Membuat buku cerita berbasi budaya lokal yang memuat
2 Cerita kisah menarik tentang cagar budaya serta pentingnya
pelestariannya.
3 Sosialisasi dan Mengadakan kegiatan sosialiasi dan pelatihan untuk guru
Pelatihan mengenai penggunaan buku cerita sebagai media edukasi.

Menyebarkan ~ buku  cerita ke  sekolah-sekolah,

4.  Distribusi Buku Cerita .
perpustakaan, dan komunitas masyarakat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini merupakan bentuk pelestarian budaya lokal yang merupakan
lagkah penting dalam menjaga warisan budaya agar tetap lestari dan relevan di tengah
perkembangan zaman. Setiap tahapan dalam kegiatan ini dirancang dengan tujuan tertentu, yang
tidak hanya menyasar pada pelestarian budaya secara fisik, tetapi juga memastikan bahwa
nilainilai sejarah, sosial, dan budaya yang terkandung dalam cagar budaya agar dapat terus hidup
dan diwariskan kepada generasi mendatang. Tahapan penelitian dan pengumpulan data menjadi
fondasi awal dari keseluruhan kegiatan pengabdian. Pada tahap ini, tim akan mengidentifikasi
berbagai cagar budaya yang ada di Kabupaten Indragiri Hulu. Informasi yang diperoleh tidak
hanya mencakup aspek fisik dari cagar budaya tersebut, tetapi juga nilai-nilai sejarah, sosial, dan
budaya yang ada di dalamnya.

Penelitian ini penting untuk memastikan bahwa semua cerita yang akan dikembangkan
memiliki dasar yang kuat dan relevan dengan budaya lokal yang ada. Proses pengumpulan data
melibatkan wawancara dengan para ahli budaya, tokoh masyarakat, serta observasi langsung di
lapangan. Tim pengabdian tidak hanya mencari informasi tentang bangunan atau artefak budaya,
tetapi juga mencoba memahami konteks sosial dan sejarah dari cagar budaya tersebut.
Pengumpulan data ini dilakukan melalui berbagai metode, termasuk wawancara dengan
tokohtokoh masyarakat yang memiliki pengetahuan mendalam tentang budaya setempat. Selain
itu, observasi langsung di lapangan memberikan gambaran nyata tentang kondisi fisik cagar
budaya serta dinamika sosial di sekitarnya. Dengan demikian, kegiatan ini memastikan bahwa
buku cerita yang akan dikembangkan memiliki dasar yang kuat, valid, dan relevan dengan
budaya lokal, khususnya Kabupaten Indragiri Hulu.

Pada tahap penyusunan buku cerita, tim pengabdian mengangkat kisah-kisah tentang
cagar budaya yang ditemukan dari observasi awal. Buku ini dirancang untuk menarik minat
pembaca, terutama anak-anak dan remaja, dengan gaya penulisan yang mudah dipahami dan
disertai ilustrasi yang menarik. Cerita dalam buku tersebut juga akan dilengkapi dengan pesan
moral tentang pentingnya pelestarian budaya lokal, sehingga tidak hanya menghibur tetapi juga
mendidik. Tantangan utama dalam penyusunan buku cerita berbasis budaya lokal adalah
bagaimana menyajikan hasil cerita yang bersifat akademis menjadi lebih menarik serta mudah
dipahami oleh pembaca. Sasaran utama dari buku cerita ini adalah generasi muda, yang
diharapkan dapat memahami dan menghargai pentingnya pelestarian budaya lokal sejak dini.
Selain itu, buku ini diharapakan mampu meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi pada
siswa.

Oleh Kkarena itu, buku ini tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menyajikan
cerita dengan gaya narasi yang menghibur, dilengkapi dengan ilustrasi visual yang dapat
membantu siswa lebih mudah memahami isi cerita.

Pada tahap sosialisasi dan pelatihan dilaksanakan kegiatan untuk memperkenalkan buku
cerita berbasis budaya lokal Indragiri Hulu kepada guru tentang penggunaan buku cerita sebagai
media pembelajaran di sekolah. Kegiatan ini bertujuan untuk membekali guru dengan
keterampilan dalam menyampaikan nilai-nilai budaya yang terkandung pada cerita kepada siswa.
Pelatihan yang diberikan pada tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa guru mampu
memahami bagaimana menggunakan buku cerita sebagai alat pembelajaran yang efektif di kelas.
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Guru tidak hanya diajari cara membacakan cerita, tetapi juga bagaimana mengajak siswa untuk
berdiskusi tentang nilai-nilai yang terkandung dalam buku cerita berbasis budaya lokal.

Q=g

A b = ol et adi v P = S w = -

e et et et e & i et s e e

LERr NG
e i e v v v et ot

JEJAK PANGLIMA JUKSE BESI
~ “Warisan Scjarab ndragiri $fulu J

Gambar 2. Sosialisasi dan Pelatihan Guru

Tahap akhir pada kegiatan ini adalah pendistribusian buku cerita ke sekolah-sekolah yang
ada di Kabupaten Indragiri Hulu. Pendistribusian buku cerita ini diharapkan dapat diakses oleh
berbagai pihak sehingga pesan pelestarian budaya lokal dapat tersebar secara merata. Tahap ini
juga mencakup evaluasi untuk memastikan efektivitas distribusi dan penggunaan buku cerita
berbasis budaya lokal dalam proses kegiatan pembelajaran dan pengajaran dapat tercapai optimal.
Tidak hanya distribusi fisik, tim pengabdian juga menyediakan e-book yang dapat diakses
menggunakan android pribadi melalui link yang disebarluaskan. Tujuannya agar sasaran
pendistribusian dapat mencakup berbagai daerah yang ada di Kabupaten Indragiri Hulu. Evaluasi
ini penting untuk mengetahui efektivitas kegiatan pengabdian serta menemukan area yang perlu
diperbaiki atau ditingkatkan.

Secara keseluruhan, kegiatan pelestarian budaya lokal ini memiliki dampak yang
signifikan terhadap upaya menjaga dan mempromosikan budaya setempat. Melalui cerita-cerita
yang disusun berdasarkan observasi mendalam, pengabdian ini tidak hanya berfokus pada aspek
fisik dari cagar budaya, tetapi juga menekankan pentingnya menghidupkan kembali nilai-nilai
budaya dalam kehidupan sehari-hari khususnya di Simpang Koto Medan, Kabupaten Indragiri
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Hulu. Dengan melibatkan berbagai pihak kegiatan pengabdian ini menjadi contoh kolaborasi yang
baik dalam melestarikan warisan budaya lokal.

Pendistribusian buku cerita ini sekaligus implementasi penggunaan buku cerita berbasis
budaya Indragiri Hulu. Guru menyiapkan rencana pembelajaran yang sesuai dengan buku cerita
yang akan digunakan, termasuk memilih cerita yang relevan untuk topik yang sedang diajarkan.
Persiapan mencakup materi numerasi yang akan diberikan kepada siswa setelah membaca cerita.
Hal ini berkaitan penggunaan konsep matematika pada budaya Indragiri Hulu. Dalam
pelaksanaannya di kelas, buku cerita digunakan sebagai bahan utama dalam proses pembelajaran.
Guru membacakan cerita, melibatkan siswa dalam diskusi, dan memberikan soal literasi dan

numerasi terkait cerita berbasis budaya Indragiri Hulu.

'va

Gambar 3. Distribusi Buku Cerita ke Salah Satu Sekolah ang ada di Kabupaten Indragiri Hulu

Gambar 4. Implementasi Penggunaan Buku berbasis Budaya Indragiri Hulu

Kemampuan literasi menekankan pada pengenalan unsur budaya lokal dari Indragiri Hulu
berupa makanan khas daerah, bangunan bersejarah, dan warisan benda. Sementara pada
kemampuan numerasi menekankan penggunaan konsep matematika seperti penjumlahan,
pengurangan, geometri dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, buku cerita berbasis budaya
Indragiri Hulu memperkenalkan nilai-nilai moral, sejarah, dan adat istiadat yang dapat
menumbuhkan kecintaan terhadap budaya sendiri. Hal ini meningkatkan daya baca serta
kepekaan dan pelestarian budaya setempat.

Tingkat pemahaman literasi siswa sebesar 69%. Hal ini dibuktikan dari 3 soal literasi yaitu

siswa mampu menceritakan kembali isi cerita, menyebutkan tokoh dalam cerita dan menjelaskan
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latar tempat dan waktu (Gambar 5). Sedangkan tingkat pemahaman numerasi sebanyak 57% siswa
mampu mengaitkan cerita dengan unsur matemetika dan mengidentifikasi masalah matematika
seperti perhitungan jumlah atau pemecahan masalah sederhana yang ada dalam cerita.
Menghadapi tantangan di era ini, siswa perlu bersikap kompetitif dan menguasai enam
literasi dasar, salah satunya adalah literasi numerasi (Sari et al.,, 2023). Pemecahan masalah
matematis melibatkan kemampuan literasi numerasi siswa, terutama dalam menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, di mana siswa harus menganalisis
informasi, mengolahnya, dan membuat keputusan berdasarkan hasil analisis tersebut (Widyastuti
et al.,, 2020). Literasi numerasi memiliki peran penting karena memungkinkan seseorang untuk

memahami fungsi dan manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari.

90%
80%
70%
60% -
50% -
40% -
30%
20%
10%

0% -

Menceritakan Mengetahui Ketelitian Menjelaskan Pemahaman
Kembali Isi Unsur-unsur Membaca Permasalahan Cerita
Cerita matematika Matematika

Gambar 5. Tingkat Pemahaman Literasi dan Numerasi Siswa

Pemahaman literasi dan numerasi siswa

M literasi

B numerasi

Gambar 6. Pemahaman Literasi Numerasi Siswa Secara Keseluruhan.

Membaca merupakan keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik, karena melalui

aktivitas ini mereka dapat membuka pintu untuk memperoleh pengetahuan. Membaca dapat
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diartikan sebagai kegiatan mengamati tulisan dan memproses teks untuk memahami isinya
(Suryana et al., 2021). Buku menjadi elemen penting yang tak terpisahkan dari aktivitas membaca,
terutama bagi siswa. Dalam konteks pembelajaran di sekolah, buku memiliki peran krusial sebagai
sarana pendukung yang sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar. Penting untuk disadari
bahwa landasan pembelajaran dapat dibangun melalui kegiatan membaca (Teguh, 2013). Bagi
siswa, buku-buku di sekolah menjadi sumber utama yang mendukung kegiatan membaca
tersebut.

Namun minat baca siswa cenderung masih rendah, hal ini dapat disebabkan oleh beragam
aspek. Salah satu aspek tersebut ketersediaan buku-buku menarik bagi siswa masih terbatas. Buku
yang menarik ini dapat berupa komik atau buku bergambar. Maka dari itu sangat diperlukannya
buku-buku yang sesuai dengan karakteristik dan yang disenangi siswa, terkhusus bagi siswa
sekolah dasar (Bayraktar, 2021). Sesuai dengan karakteristik usia siswa sekolah dasar yang
menyukai hal-hal berwarna, maka penggunaan buku cerita bergambar dapat dijadikan sebagai
upaya untuk menumbuhkan minat baca siswa. Penggunaan buku ilustrasi terbukti dapat
meningkatkan kemampuan membaca dan motivasi belajar siswa (Primamukti & Farozin, 2018;
Saptono, 2023; Utomo, 2018).

Selain itu, buku yang berisi cerita berbasis masalah juga dapat mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah matematika dan meningkatkan kepercayaan diri siswa (Suryatin & Sugiman,
2019). Buku bergambar yang menyajikan cerita turut membantu siswa dalam berpikir kritis dan
kreatif (Gunawan et al., 2023; Rindengan, 2023). Menurut Mayer, seorang psikolog asal Amerika,
terdapat dua jalur pemrosesan informasi pada siswa, yaitu jalur verbal (terkait dengan teks dan
kata-kata) dan jalur non-verbal (melibatkan gambar, animasi, dan suara). Jika kedua jalur ini
dimanfaatkan secara optimal, pemahaman siswa akan menjadi lebih baik (Halim et al., 2012). Hal
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gogahu & Prasetyo (2020), yang
menghasilkan media pembelajaran berupa e-bookstory yang efektif dalam meningkatkan literasi
membaca siswa sekolah dasar.

Menghadapi era modern ini, pemuatan nilai-nilai budaya juga sangat diperlukan dalam
pembelajaran. Dengan menghubungkan konsep matematika dengan budaya lokal, pendidikan
matematika menjadi lebih relevan dan menarik bagi siswa (Acharya et al., 2021; Fendrik et al.,
2020; Hidayah et al., 2022). Hal ini juga membantu siswa untuk memahami bahwa matematika
tidak hanya konsep abstrak, tetapi juga memiliki aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi
etnomatematika dalam pendidikan matematika dapat manerik minat siswa sehingga siswa senang
belajar matematika (Hidayah et al., 2022; Kurniawan & Hidayati, 2020). Melalui pengintegrasian
kebudayaan dalam buku sekolah siswa, hal ini juga akan menjadi upaya dalam pelestarian budaya

dengan memperkenalkan budaya daerah kepada siswa sedari usia dasar.

KESIMPULAN

Kegiatan ini menunjukkan bahwa program pengabdian berhasil menggabungkan upaya
peningkatan literasi dan numerasi dengan pelestarian budaya lokal di Kabupaten Indragiri Hulu.
Sosialisasi dan pelatihan yang diberikan kepada para guru membantu mereka dalam
menggunakan buku cerita sebagai media pembelajaran yang efektif di kelas. Guru diajarkan cara

menyampaikan cerita yang mengandung nilai budaya sambil meningkatkan kemampuan literasi
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dan numerasi siswa melalui diskusi dan aktivitas berbasis cerita. Distribusi buku cerita, baik
secara fisik maupun digital, memastikan buku tersebut dapat diakses oleh sekolah-sekolah di
Kabupaten Indragiri Hulu. Melalui penggunaan buku cerita berbasis budaya Indragiri Hulu
pemahaman literasi dan numerasi siswa sebesar 69% tingkat kemampuan literasi siswa dan 57%
kemampuan numerasi siswa sekolah dasar. Hal ini menunjukkan bahwa buku cerita berbasis
budaya Indragiri Hulu dapat dijadikan sebagai sarana untuk mendukung dan meningkatkan
kemampuan literasi dan numerasi berbasis budaya. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil
memadukan pengembangan kemampuan literasi dan numerasi dengan pelestarian budaya,
menjadikannya contoh yang baik dalam meningkatkan pendidikan dengan konteks lokal yang

relevan.
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